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Abstrak

Pada PLTP-X sering mengalami permasalahan sering trip/manual shut down pada diesel engine yang
mensuplai energi listrik untuk penerangan operasional.dan pompa incjetion ke sumur. Permasalahan tersebut
di akibatkan oleh tersumbatnya sistem penyaring bahan bakar B30, karena terbentuknya gelling/deposit pada
kondisi malam hari pada suhu rendah 14-17°C di site PLTP-X. B30 di pakai karena,di wajibkan oleh Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) tahun.2020.tentang Penyediaan, Pemanfaatan dan Tata
Niaga Bahan Bakar Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain. Untuk itu diperlukan cara mengurangi
pembentukan gelling/deposit agar permasalahan penyumbatan penyaring bahan bakar dapat di tanggulangi
serta bahan bakar B30 dapat di pakai pada suhu rendah 14-17°C dissite PL.TP-X. Metode penelitan yang akan
di pakai adalah dengan cara eskperimental yaitu memvariasikan penambahan zat aditif komersil pada bahan
bakar B30 0%;,1,6%;,3,3%;, dan 5%. Hasilnya menunjukkan dengan penambahan aditif komersil dapat
mengurangi pembentukan deposit bahan bakar B30 pada suhu rendah 14-17°C dengan menurunkan nilai
propertis densitas dari 880 kg/m3 menjadi 878 kg/m?, viskositas 8,8 mm?/s menjadi 5,3 mm?/s, menaikkan titik
tuang awal dari 18°C menjadi 15°C dan nilai kalori 10198 cal/kg menjadi 10644 cal/kg.
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Kata-kata kunci: Bahan Bakar B30, suhu rendah, gelling/deposit

Abstract

PLTP-X often experiences frequent trip/manual shut down problems on diesel engines which supply electrical
energy for operational lighting'and injection pumps to wells. This problem is caused by a blockage of the B30
fuel filter system, due to the formation of gelling/deposits at night conditions at low-temperatures of 14-17°C
at the PLTP-X site. B30 is used becauseit.is.required by the 2020 Regulation of the Minister of Energy and
Mineral Resources (ESDM) concerning the Provision, Utilization‘and Trade of Biofuels as Other Fuels. For
this reason, a method is needed to reduce the formation of gelling/deposit so that the fuel filter blockage
problem can be overcome and B30 fuel can be used at low temperatures of 14-17°C at the PLTP-X site. The
research method that will be used is an experimental method, namely varying the addition of commercial
additives to B30 fuel 0%;, 1.6%;, 3.3%;, and 5%. The results show that the addition of commercial additives
can reduce the formation of B30 fuel deposits at low temperatures of 14-17°C by reducing the property density
values from 880 kg/m3 to 878 kg/m3, viscosity from 8.8 mm2/s to 5.3 mm2/ s, increasing the initial pour point
from 18°C to 15°C and the calorific value from 10198 cal/kg to 10644 cal/kg.
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1PENDAHULUAN
Q

ﬁ’ada PLTP-X sering mengalami permasalahan sering trip/manual shut down pada diesel engine yang
mgfuplai energi listrik untuk penerangan operasional dan pompa incjetion ke sumur. Permasalahan tersebut

ismkibatkan oleh tersumbatnya sistem penyaring bahan bakar B30, karena terbentuknya gelling/deposit pada
disi malam hari pada suhu rendah 14-17°C di site PLTP-X seperti gambar 1.
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Gambar 1. Pembentukan gelling/deposit pada penyaring bahan bakar B30

=
Kﬂugian yang/di.timbulkan akibat terbentuknya gelling/deposit bahan bakar B30 untuk satu kali penggatian
s@sar Rp 3.800.000,- per penyaring bahan bakar. B30 di pakai karena,di wajibkan oleh Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) tahun 2020 tentang Penyediaan, Pemanfaatan dan Tata Niaga Bahan
Bakar Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain [1]..Untuk itu diperlukan cara mengurangi pembentukan
gelling/deposit agar permasalahan penyumbatan penyaring bahan bakar dapat di tanggulangi serta bahan bakar
B30 dapat di pakai pada suhu rendah 14-17°C di.site PLTP-X. Dimas.P et al (2017) melakukan pemanasan
pada bahan bakar B100 dan solar sampai suhu maksimum 70°C menunjukkan hasil mampu mengalirkan bahan
bakar pada suhu lingkungan 14-17°C , namun memiliki~kekurangan masih timbulnya gelling [2]. Kemudian
Sukarno et al,. (2016) mampu menurunkan nilai viskositas.dan.densitas sehingga tidak menimbulkan gelling
dan mampu mengalirkan bahan bakar dengan mencampurkan biodiesel B20 dengan zat aditif komersil [3].
Penelitian untuk pembentukan gelling/deposit bahan bakar B30 belum ditemukan. Maka diperlukan penelitian
untuk mengurangi pembentukan gelling/deposit pada bahan bakar B30.pada suhu lingkungan 14-17°C.

Pembentukan gelling/deposit dari suatu bahan bakar biodiesel B30 tergambarkan dari hubungan antara nilai
propertis densitas, viskositas dan titik tuang terhadap temperatur-lingkungan. Standar.mutu dan spesifikasi
biodiesel B30 yang dipasarkan di indonesia. Densiitas didefinisikan sebagai perbandingan massa bahan bakar
terhadap volume bahan bakar.Besarnya nilai densitas bahan bakar dapat menggunakan Pres. 1[4].
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Dimana :
p = massa jenis,
v = volume,
m = massa
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Viskositas merupakan karakteristik fundamental dari suatu fluida. Viskositas merupakan ukuran pergeseran
aliran fluida[5]. Sedangkan viskositas-kinematik adalah perbandingan antara viskositas.dinamis (1) dengan
massa jenis fluida (p) pada suhu dan tekanan tersebut dan didefinisikan'sebagai Pers 2[6]:
n
=- 2
v="1 2)

Titik tuang adalah temperatur terendah yang masih memungkinkan terjadinya aliran bahan bakar[7].
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2 METODE PENELITIAN
Q

Penambahan &

Mulai V;)
_r

- Observasi
permasalhan

- Data CoA
(Certificate of
Analysis)

A

- Studi literatur
bahan bakar B30
I

dan Mutu

- Spesifikasi standar

elSSN 2747-1381

ﬁ/letode penelitian ini sebagaimana digambarkan dalam gamabr 2. Penelitian ini diawali dengan observasi
penasalahan dan studi literatur, studi literatur mempelajari bahan bakar B30 terkait Permasalahan tersebut di
ak#®atkan oleh tersumbatnya sistem penyaring bahan bakar B30, karena terbentuknya gelling/deposit pada
kddisi malam hari pada suhu rendah 14-17°C di site PLTP-X. Kemudian mendapatkan CoA (Certificate of
Atg.lysis) di PLTP-X dan spesifikasi standar dan mutu bahan bakar B30 Dirjen Migas No.
963%/12/DIJM.0/2019. Pada tahapan selanjutnya persiapan alat dan bahan yakni, penambahan serta
peﬁampuran bahan bakar B30-zat aditif komersil menjadi, M100 (0%), M90 (1,6%), M80 (3,3%) dan M70
(58F). Pada tahapan berikutnya bahan bakar B30-Zat aditif dilakukan.pengujian dan pengambilan data densitas
, @skositas,nilai kalor dan titik tuang. Sehingga di.dapatkan produk hasil ahir. Jika semua karakteristik
mﬁnenuhi dilanjutkan pengujian karakteristik nilai kalori (ASTM D4809), viskositas (ASTM D445), densitas
( M D4052) , dan titik tuang (ASTM D:97).-bahan bakar B30 dengan variasi-penambahan zat aditif-B30.
D hasil pengujian dibandingkan .dengan spesifikasi standar mutu bahan bakar Dirjen Migas No.
9636/12/DIM.0/2019. Selanjutnyaproses pengumpulan data, dokumentasi dan penulisan laporan serta solusi
urfilk penyelesaian masalah «mengatasi pembentukan gelling/deposit bahan bakar biodiesel “\B30 pada
I#@kungan dengan temperatur.rendah 14-17°C dan agar bisa tetap. layak pakai dalam jangka waktu 3 bulan
p _yimpanan.

v

Persiapan alat dan

A

pencampuran B30 +
zat aditif

—

v

v Y

v

M100 (zat
aditif 0% : B30
100%)

M80 (Zat aditif

M90 (Zat aditif 20%: B30 80%)

10%: B30 90%)

M70 (Zat aditif
30%: B30 70%)
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Gambar 2. Diagram-Alir.Penelitian
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ga Pengukuran Densitas dan Viskositas dari penambahan aditif komersil

elSSN 2747-1381

Tabel 1. Hasil pengujian densitas dan viskositas campuran aditif komersil dengan B30 pada kondisi suhu 14°C

©
~~
]
3 . . Bahan Bakar
- No. Pengujian Unit
; M100 M90 M80 M70
1. Temperatur °C 14 14 14 14
- p
= 2. ;Zr;sf;‘fc kg/m3 880 878 874 865
—
m N
= 3, Viskosttas | mmass 6 59 59 5
=
*

=Penelitian yang dilakukan dengan.melakukan pengujian terhadap variasi sampel M100, M90, M80 dan M70
pabambahan aditif komersil dengan bahan bakar B30 pada kendisi lingkungan rendah. Data hasil percobaan
degsitas dan viskositas dengan'suhu 14-17°C..Dari hasil pengukuran densitas terhadap suhu 14°C dimana nilai
pda campuran M70 adalah yang paling/rendah terhadap bahan bakar B30 tanpa campuran (M2100). Begitu
jule pada hasil pengukuran viskositas terhadap temperatur masing-masing variasi bahan bakar (M100-M70)
diggana nilai viskositas M70 memiliki viskositas paling rendah terhadap suhu 14°C dengan viskositas varian
baﬂan bakar (M100). Mendeskripsikan hasil"pengujian tersebut maka densitas akan berbanding lurus/linear
d@gan viskositas terhadap suhu[8]. Viskositas bahan bakar komposisi-campuran aditif komersil dan B30
semakin menurun seiring dengan penambahan ukuran zat aditif komersil. Hal ini dipengaruhi oleh viskositas
zat aditif dimana viskositas zat aditif lebih rendah dibandingkan dengan viskositas bahan bakar B30.

Jadi dalam simulasi pengujian ini dengan variasi bahan bakar yang telah di uji maka didapat hasil yang
paling optimal dengan campuran 5% aditif komersil.pada varian bahan ‘bakar M70 terbukti berhasil
menurunkan pembentukan gelling/deposit serta masih dapat mengalir meski dalam suhu 14-17°C dari 6 mm?/s
menjadi 5mm?/s dan nilai densitas dari 880 kg/m3 menjadi 865kg/m? . Nilai propertis bahan bakar meningkat
jika dibandingkan dengan batas standar dan mutu bahan bakar biodiesel B30 yang di pasarkan di indonesia itu
artinya b30 tersebut dapat dipakai dalam kondi suhu 14-17°C di PLTP-X..dan dalam jangka waktu 3 bulan.
Data hasil pengujian densitas dan viskositas campuran aditif komersil dengan B30 pada suhu 14°C untuk
berbagai varian bahan bakar diberikan pada tabel 2.

Data Pengukuran Nilai Kalori dan Titik Tuang
Nilai kalor adalah suatu angka yang menyatakan jumlah panas/kalori yang di hasilkan dari proses pembakaran
sejumlah tertentu bahan bakar dengan udara/oksigen[9]. Penelitian yang dilakukan pengujian terhadap varian

bahan bakar B30 yang telah dicampurkan dengan zat aditif komersil menunjukkan kenaikan seperti yang
terlihat pada grafik hasil penambahan aditif komersil terhadap bahan bakar B30 oleh gambar 3.
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2000 | 41
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Bahan Bakar Titik Tuang
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Gambar 3. Grafik perbandingan nilai kalori dalam berbagai varian penambahan zat aditif komersil terhadap bahan bakar B30 pada
gambar (a) dan Gambar (b) menunjukkan titik tuang pada terhadap temperatur
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gada pengujian ini dengan penambahan aditif 1,6% pada varian M90 dapat menaikkan nilai kalori 11% jika
diandingkan dengan nilai kalori bahan bakar tanpa penambahan zat aditif komersil. Nilai kalor bahan bakar
meémentukan julah konsumsi bahan bakar tiap satuan waktu[9].makin tinggi nilai kaloir bahan bakar
mﬁunjukkan bahan bakar tersebut semakin sedikit pemakaian bahan bakar[10]. Semakin banyak penambahan

E cﬁpuran aditif komersil maka semakin rendah nilai kalor yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar. Jika
= dd#dm pembakaran sempurna, bahan bakar akan terbakar selurunnya menajdi energi panas. Pada titik tuang
D efgk penambahan aditif komersil terhadap bahan bakar B30 juga mengalami peningkatan tertinggi, yaitu pada
= vagan M70 awalnya suhu 18°C menjadi 15°C. Efek tersebut membuat bahan bakar pada kondisi suhu rendah
~ 187°C tetap mengalir.
S
4a(ESI MPULAN
(1))

D§ penelitian ini, maka dapat disimpulkan‘sebagai berikut :
;1. Berdasarkan hasil penelitian, kemudian melakukan analisa data dan pembahasan dapat ditarik

eyeyer uabap Niuyaijod uizi edue)

= kesimpulan dengan penambahan zat aditif komersil terhadap bahan bakar B30 berhasil'mengurangi
8 pembentukan gelling/deposit sehingga dapat meningkatkan waktu pengoperasian tanpa perlu, waktu
2 penggatian penyaring bahan bakar.

=l Jika diamati.dengan penambahan zat aditif komersil densitas sebesar campuran 5% aditif komersil
ﬁx' pada varian bahan bakar M70 terbukti berhasil menurunkan pembentukan gelling/deposit serta masih
g dapat_mengalir meski dalam suhu 14-17°C viskositas 5mm?/s dan nilai densitas 865kg/m? . Nilai
& propertis bahan bakar meningkat jika dibandingkan dengan batas standar dan mutu bahan bakar

hiodiesel B30 yang di pasarkan di indonesia itu artinya b30 tersebut dapat dipakai dalam kondi suhu
14-17°C di PLTP-X dan dalam jangka waktu.3-bulan.

3. Penambahan zat aditif komersil sebesar 1,6% terbukti dapat menaikkan nilai kalor 11% serta titik
tuang 15°C pada suhu rendah 14-17°C dibandingkan dengan nilai standar mutu dan spesifikasi
biodiesel B30 dengan nilai 18°C.
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